Cetakan kedua, Tahun 1427
H. Abu Zakariyya Yahya bin
Syarf An-Nawawi. Penerbit

rahimahullah mengatakan,
“Dianjurkan shalat dua rakaat
setelah berwudhu meskipun

pada waktu yang dilarang untuk ~ Dar ‘Alam Al-Kutub.

shala:c-, hal i’,t,u dikatakan oleh 5 Bahjah An-Nazhirin Syarh
Syafi'iyyah.” (4/-Fatawa Al- Riyadh Ash-Shalihin. Cetakan
Kubra, 5:345) pertama, Tahun 1430 H.
Syaikh Salim bin ‘Ted Al-
Hilali. Penerbit Dar Ibnul

Jauzi.

Zakariya Al-Anshari dalam
kitab ‘Asna Al-Mathalib (1:44)
mengatakan, “Dianjurkan bagi
yang berwudhu, shalat dua rakaat 4. Kunuz Riyadh Ash-Shalihin.
setelah wudhu pada waktu kapan ~ Cetakan pertama, Tahun
pun.” 1430 H. Prof. Dr. Hamad bin
Nashir bin ‘Abdurrahman Al-
‘Ammar. Penerbit Dar Kunuz

Isbiliyya.

Semoga bermanfaat.

Referensi:

1. Al-Ajru Al-Kabir ala Al-Amal
Al-Yasir. Cetakan pertama,
Tahun 1415 H. Muhammad
Khair Ramadhan Yusuf.
Penerbit Dar Ibnu Hazm.

2. AlI-Majmu’ Syarh Al-
Muadzdzab i Asy-Syairazi.
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Kumpulan Mutiara Hikmah Sunnah Nabi

Malam Kamis,
28 Rajab 1440 H
(3-4-2019)

Bilal Masuk Surga
Lantaran Shalat Sunnah
Wudhu

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi,
Kitab Al-Fadhail

3ol 13 a5 et

209. Bab Sunnahnya Shalat Dua Rakaat Setelah
Wudhu

Hadits #1146

da Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
' Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan
Pengasuh Rumaysho.Com
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Dari Abu Hurairah radhbiyallahu
‘anhu bahwa Rasulullah
shallallabu ‘alaibhi wa sallam
berkata kepada Bilal, “Wahai Bila,
ceritakanlah kepadaku tentang
satu amalan yang engkau lakukan
di dalam Islam yang paling engkau
harapkan pahalanya, karena aku
mendengar suara kedua sandalmu
di surga.” Bilal menjawab, “Tidak
ada amal yang aku lakukan yang
paling aku harapkan pahalanya
daripada aku bersuci pada
waktu malam atau siang pasti
aku melakukan shalat dengan
wudhu tersebut sebagaimana

yang telah ditetapkan untukku.”

(Muttafaqun ‘alaih. Lafal hadits
ini adalah milik Bukhari) [HR.
Bukhari, no. 443 dan Muslim,
no. 715]. Ad-daffu adalah suara
sandal dan gerakannya di atas
tanah, wallabu a’lam.

Faedah Hadits

1. Amalan yang dilakukan
sembunyi-sembunyi lebih
utama dari amalan yang
dilakukan terang-terangan.

2. Hadits ini menunjukkan
anjuran untuk melakukan
shalat sunnah setelah wudhu.

3. Hadits ini menunjukkan ada

amalan kecil berpahala besar.

4. Allah yang memperbesar
balasan suatu amalan setelah
Allah mempermudah hamba

untuk beramal.

5. Boleh bertanya pada orang
saleh tentang amalan dia
yang istimewa sehingga bisa
dicontoh.

6. Boleh seorang guru bertanya

pada muridnya tentang
amalan supaya
memotivasinya untuk terus

suatu

beramal jika itu amalan baik,

atau bisa jadi dilarang jika itu
amalan jelek.

7. Hadits ini menunjukkan
keutamaan sahabat Bilal.

8. Dianjurkan untuk menjaga
wudhu.

9. Masuk surga itu dengan
rahmat Allah, sedangkan
derajat di surga sesuai amalan

hamba.

10.Surga dan neraka adalah
makhluk Allah yang sudah

ada saat ini.
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11.Shalat sunnah wudhu bisa
dilakukan di waktu terlarang
sekali pun.

12.Shalat sunnah wudhu bisa
diniatkan dengan shalat
rawatib atau non-rawatib,

yang penting mengerjakan «

dua rakaat setelah wudhu.

Keutamaan Shalat
Sunnah Wudhu Lainnya

Dari ‘Ugbah bin ‘Amir Al-
Juhaniy radhiyallabhu ‘anhu, ia
berkata bahwa Rasulullah

shallallabhu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Tidaklah seseorang berwudhu dan
menyempurnakan wudhunya, lalu
shalat dua rakaat dengan sepenub
hati dan jiwa melainkan wajib
baginya (mendapatkan) surga.”
(HR. Muslim, no. 234)

Dari Utsman bin ‘Affan
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata
bahwa Rasulullah shallaliahu

alaihi wa sallam bersabda,
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Barangsiapa yang berwudhu
seperti wudhuku ini kemudian
berdiri melaksanakan dua rakaat
dengan tidak mengucapkan pada
dirinya (konsentrasi ketika shalat),
maka dia akan diampuni dosanya

yang telah lalu.” (HR. Bukhari,
no. 160 dan Muslim, no. 22)

Al-Hafidz Ibnu Hajar
rahimahullah mengatakan, “Di
dalamnya ada anjuran shalat dua
rakaat setelah berwudhu.”

Yang dianjurkan adalah
melaksanakan langsung setelah

berwudhu.

Imam Nawawi rahimahbullah
berkomentar, “Dianjurkan dua
rakaat setelah wudhu karena
ada hadits shahih tentang itu.”
(Al-Majmu Syarh Al-Muhadzab,
3:376)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah



